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BAB III

METODE PENELITIAN
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. Objek Penelitian
o L =
3 = =
=2
o2 = . . e
5 2 Z Obyek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
5 = O
B gtpep_usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diteliti
=
2 e
c gadﬁah laporan keuangan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2018, 2019, 2020,
(2] o o]
9 o
5 @ dag. 2021. Peneliti menggunakan data pada laporan keuangan dan laporan tahunan
o C o
2 a o . . . ..
3 o pertsahaan sebagai sumber informasi untuk menganalisis pengaruh External Pressure, ,
V O =
P =h
= C onge In Director, Political Connection, Ineffective Monitoring, Change In Auditor,

je

damCEO Duality terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan serta dengan
=

adiaya variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance
=

o, .o
. Desain Penelitian

(319

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain
penglitian yang telah dirumuskan oleh (Cooper dan Schindler, 2017), yaitu sebagai
=
bea{ut:
=
=

1. %erdasarkan Tingkat Perumusan Masalah

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexmn&geauam eduey 1UI SI

3 Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini merupakan salah satu
7
3entuk studi formal (formalized study) bertujuan untuk menjawab pertanyaan pada
=
Perumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, dan akan menguji
=

§asil hipotesis yang telah dijabarkan.

2. ierdasarkan Metode Pengumpulan Data

e

/%~ Berdasarkan metode pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi

IM

ang termasuk ke dalam studi pengamatan (observational study) karena peneliti tidak
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Fus

secara langsung meneliti suatu perusahaan, tetapi peneliti melakukan pengamatan
@mdap laporan keuangan dan laporan tahunan pada perusahaan sector manufaktur
T

Q
@ng terdaftar di BEI periode 2018-2021 melalui website www.idx.co.id.
©

}

. gerdasarkan Pengendalian Variabel Oleh Peneliti

Al

Penelitian ini termasuk dalam desain penelitian laporan sesuai fakta (ex post

cto). Hal ini dikarenakan variabel dalam penelitian ini merupakan variabel-variabel

ur) o3 141

ng sudah pernah diteliti sebelumnya, sehingga peneliti tidak memiliki kontrol dan

b

ak dapat memanipulasi variabel-variabel tersebut.

|@n1

erdasarkan Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hasil hipotesis sehingga dapat

@iiojuj uep

engetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan

ne

apakah variabel moderasi mampu untuk memoderasi variabel independen dalam
A

M

penelitian ini, dan seberapa besar pengaruh tersebut. Melalui pengujian ini, peneliti
=

L
@pat menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.
2

. Berdasarkan Dimensi Waktu

Penelitian ini di kategorikan ke dalam studi gabungan antara teknik penelitian

=
&me series dan teknik penelitian cross-sectional. Hal ini dikarenakan dalam penelitian

-
=
ahi, peneliti mengumpulkan data dan menggunakan kumpulan data yang berupa
=)

giporan keuangan dan laporan tahunan selama periode tertentu saja yaitu periode 2018-

7
3021 dan dalam satu waktu saja.

=
. gerdasarkan Ruang Lingkup Penelitian
=

o

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, hipotesis dari penelitian ini akan diuji

cara kuantitatif dengan uji statistik, sehingga penelitian ini termasuk ke dalam studi

ezew

tistik. Dari hasil uji statistik yang dilakukan, akan ditentukan apakah hipotesis yang

MY

dirumuskan ditolak atau tidak ditolak.
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7. Berdasarkan Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini adalah penelitian lapangan

T
Q
~
karena data yang diambil dan digunakan berupa perolehan data dengan teknik

e

dokumentasi dan observasi sehingga data tersebut adalah data yang sebenarnya sesuai

o
&
o
=)
(o]
s
o =
Qa X ~
= © Kendisi dari perusahaan sektor manufaktur di lapangan tanpa manipulasi dari peneliti.
T T© —
n o A
()
g 8. Berdasarkan Persepsi Partisipan
52 5
5 7]
5 -+
= “é = Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini tidak akan menyebabkan
e -+
n 2 o]
% g penyimpangan bagi partisipan yaitu perusahaan sektor manufaktur dalam melakukan
c n
T c . . o . . .
= 2 Kegiatan operasionalnya karena peneliti sama sekali tidak akan terlibat dalam kegiatan
)] =
< 3 —
o 5 .
g operasionalnya.
& 5
3. g,
o =
= Q
o = .
3C. Variabel Penelitian

alam penelitian ini, terdapat 3 variabel yang digunakan oleh penulis, yaitu variabel

319 Ue)

(

dependen sebagai variabel terikat, variabel independen sebagai variabel bebas, dan

variabel moderasi sebagai variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

=
méfhperlemah) hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Kecurangan

=
la;ﬁran keuangan (fraudulent financial reporting) merupakan variabel dependen.
=)

Q.
1. gariabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan

raudulent financial statement) dan akan di ukur menggunakan metode Beneish M-

jewuioju

a'core yang dikembangkan oleh (M. D. Beneish, 1999b). Berikut rumus dari metode

A
Beneish M-Score adalah sebagai berikut:
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M — Score = —4,84 4+ 0,92 (DSRI) + 0,528 (GMI) + 0,404 (AQI) + 0,892 (SGI)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@

+ 0,115 (DEPI) — 0,172 (SGAI) — 0,327 (LVGI) + 4,679 (TATA)
Menurut (Kordianus Larum, Diana Zuhroh, dan Edi Subiyantoro) Perusahaan dapat

ikatakan melakukan kecurangan laporan keuangan apabila mendapatkan nilai M-

A1ug eadid siey

core >-2.22. Jika perusahaan mendapatkan nilai <-2.22 maka perusahaan dikatakan

idak melakukan kecurangan.

oMM 19

Metode Beneish M-Score memiliki beberapa rasio yang dapat digunakan dalam

endeteksi terjadinya kecurangan laporan keuangan yaitu Days Sales in Receivables

I%Jnmsun

Sius

~

ndex (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Depreciation

ndex (DEPI), Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage

ioyy) uep

ndex (LVGI), dan Total Accruals to Total Assets (TATA). Berikut merupakan

erhitungan dari rasio dalam Beneish M-Score:

Day’s Sale in Receivable Index (DSRI)

(315°ueny) Yimy pine

Rasio ini dihitung dengan membandingkan piutang usaha dengan penjualan

yang diperoleh perusahaan suatu tahun (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Nilai

S5
Er, DSRI yang besar diakibatkan karena adanya perubahan kebijakan kredit untuk
-
=
; meningkatkan penjualan, peningkatan piutang yang tidak sebanding terhadap
3 penjualan akan menunjukkan inflasi pendapatan (M. D. Beneish, 1999b). Berikut

merupakan rumus Day’s Sale in Receivable Index (DSRI) yaitu sebagai berikut:

Receivabley/Sales;

DSRI = .
Receivables_1/Salesy_1

Gross Margin Index (GMI)
Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba kotor yang diperoleh

perusahaan pada tahun sebelumnya (t-1) dengan tahun berjalan (t). Menurut (M. D.

79

31D uen] JIM)] eXxIew.Ioju] uep s



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

e
S RAR
B

0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Beneish, 1999b), terjadi penurunan laba kotor pada perusahaan jika nilai GMI > 1.

@Dengan adanya penurunan laba kotor di perusahaan, ini dapat menunjukkan bahwa

19 YeH

"__ keuangan perusahaan sedang tidak stabil dan mengalami penurunan, sehingga

kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan semakin tinggi. Berikut

merupakan rumus Gross Margin Index GMI yaitu sebagai berikut:

(Salesy—1—COGSt—1)/Sales¢—q
(Salesy— COGSy)/Salesy

GMI

Asset Quality Index (AQI)

1§°3In313sU]) DY) 191 11w exd

Rasio ini dihitung dengan membandingkan aset tidak lancar perusahaan
selain aset tetap terhadap total aset perusahaan pada tahun berjalan (t) dengan tahun
sebelumnya (t-1). Menurut (M. D. Beneish, 1999b), jika nilai AQI > 1, maka terdapat
peningkatan pada jumlah aset tidak lancar perusahaan dan dapat memberikan

manfaat bagi perusahaan. Berikut merupakan rumus Asset Quality Index (AQI)

yaitu sebagai berikut:

(319 ueny YIMY exirew.olu] uep sius

1— (Current Asset—PPE;)/Total Aseet;
1— (Current Assety_1— PPE;_1)/Total Asset;_q

AQI =

Sales Growth Index (SGI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan besarnya nilai penjualan

19 IMisy|

perusahaan dalam suatu tahun (t) terhadap tahun sebelumnya (t-1). Menurut (M. D.
Beneish, 1999b), jika nilai SGI > 1 maka terdapat kemungkinan terjadinya

manipulasi laba. Berikut merupakan rumus Sales Growth Index (SGI) yaitu sebagai

berikut:
Sales;
GMl=—""
Salesg_q
Depreciation Index (DEPI)
80
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Rasio ini dihitung dengan membandingkan beban depresiasi terhadap aset
@tetap sebelum depresiasi pada tahun sebelumnya (t-1) dengan tahun berjalan (t).
Jika nilai DEPI > 1, maka terjadi penurunan beban penyusutan aset tetap (M. D.
Beneish, 1999b). Berikut merupakan rumus Depreciation Index (DEPI) yaitu sebagai

berikut:

Depreciations_q /(Depreciations_1+ PPE¢_q )

DEPI = . —
Depreciation;/(Depreciations+ PPE; )

Sales General and Admnistrative Expense Index (SGAI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan beban penjualan, umum, dan
administrasi perusahaan dengan penjualan pada suatu tahun (t) dengan tahun
sebelumnya (t-1). Jika nilai SGAI > 1, maka terdapat penurunan beban operasional
perusahaan atau terjadinya peningkatan penjualan (M. D. Beneish, 1999b). Berikut
merupakan rumus Sales General and Admnistrative Expense Index (SGAI) yaitu

sebagai berikut:

(319 ueny Y1my| exizewogu| uep siusigINIRsul) DY 191 1w eadid ey

SGdanA Expenset/Salesy

SGAI =

SGdanA Exoense;_, /Salesg_4

Leverage Index (LVGI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah utang perusahaan dengan

19 INIsy|

total aset pada suatu tahun (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Jika nilai LVI > 1,
maka dikatakan adanya peningkatan pada komposisi utang terhadap total aset
perusahaan (M. D. Beneish, 1999b). Berikut merupakan rumus Leverage Index

(LVG]I) yaitu sebagai berikut:

Total Liabilities;/Total Asset;
Total Liabilitiesy_1/Total Assets;_q

LVGI =

Total Accrual Total Assets (TATA)

81
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Rasio ini dihitung dengan menghitung tingkat total akrual terhadap total aset.

@Jika perhitungan menunjukan hasil rasio TATA yang tinggi, maka akan
T

Q
g menunjukan bahwa adanya kemungkinan perusahaan melakukan manipulasi laba
©
; dengan menaikkan pendapatan (M. D. Beneish, 1999b). Berikut merupakan rumus
Ir =
g ; Total Accrual Total Assets (TATA) dirumuskan sebagai berikut:
£
gTA%A Income from continuing opeationgs—Cash flow from operationg
§ - Total Asset;

|g§n1nsu

riabel Independen

External Pressure

6uepum—6uepw 1bu

Suatu perusahaan dapat dituntut untuk dapat bersaing dengan pesaingnya di
industri yang sama. Perusahaan yang ingin bersaing terkadang meminjam untuk
mendapatkan modal tambahan untuk tetap dapat bersaing dan berusaha untuk
mempercantik laporan keuangan supaya bisa mendapatkan pinjaman yang

diinginkan sehingga dapat menjadi alasana manajemen melakukan kecurangan.

(319 ueny YImy exnew.oiu] uep Sius

External pressure dapat dihitung dengan total hutang dibagi dengan total aset.
== (Skousen et al., 2009) menghitung rasio perubahan asset selama dua tahun terakhir

(LEVERAGE) dengan rumus sebagai berikut:

TOTAL HUTANG
TOTAL ASET

LEVERAGE=

* Ineffective Monitoring

Ineffective Monitoring merupakan keadaan dimana perusahaan tidak memiliki
pengawasan yang cukup. Pengawasan yang kurang ini dapat digunakan sebagai
kesempatan untuk memprediksi terjadinya manipulasi laporan keuangan dalam

perusahaan karena berarti manajemen dapat memanfaatkan kelemahan sistem
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internal perusahaan, sehingga hal ini dapat menyebabkan terjadinya manipulasi

@laporan keuangan. Menurut (Skousen et al., 2009), ineffective monitoring dapat

19 YeH

"__ diukur dengan jumlah komisaris independen dibagi dengan jumlah dewan

komisaris dengan rumus sebagai berikut :

_Jumlah Komisaris Independen

IMO
Jumlah Dewan Komisaris

- Change in Director

Change in Director dapat digunakan sebagai pengukuran variabel capability.
Jika suatu perusahaan jarang mengalami pergantian direksi dengan ini manajemen
dapat memiliki kemampuan untuk bertindak fraud lebih mudah karena memiliki
. pengetahuan perusahaan yang sangat mendalam, sehingga memicu potensi

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Pengukuran pergantian direktur

IM YIM) exrewsioju uep siusig Inufsul) oxY 191 11w exd

- menggunakan variabel dummy. Change in Director dihitung dengan apakah

| terdapat pergantian direksi selama 4 tahun berturut-turut. Kode 1 jika terdapat

(31D ue

pergantian direksi selama 4 tahun perusahaan terdaftar di BEI dan kode 0 jika tidak

= terdapat pergantian direksi selama 4 tahun perusahaan terdaftar di BEI.

Change in Auditor

Change in Auditor yaitu perubahan auditor yang memeriksa laporan keuangan
perusahaan. Dengan adanya pergantian auditor, jejak temuan yang ditemui oleh
auditor sebelumnya menjadi sulit untuk ditemukan lagi, sehingga pergantian
auditor seringkali digunakan untuk menghapus jejak temuan auditor sehingga
memicu potensi terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan. Pengukuran
pergantian auditor menggunakan variabel dummy. Kode 1 jika terdapat pergantian

auditor selama 4 tahun perusahaan terdaftar di BEI dan kode 0 jika tidak terdapat

83
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pergantian auditor selama 4 tahun perusahaan terdaftar di BEIL

@

(319 uery Imy eseWIOU| UBP SIUSIG INMISU]) DY 18] HIw e1dH ey
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CEO DUALITY

Banyaknya jumlah jabatan yang dirangkap oleh direktur utama dapat
mengidentifikasi seberapa besar kesombongan yang dimiliki pada seorang CEO.
CEO yang memiliki rangkap jabatan menjadi semakin besar kekuasaanya dapat
melakukan manipulasi laporan keuangan dengan mudah, sehingga memungkinkan
terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan. Pengukuran pergantian CEO
Duality menggunakan variabel dummy. Kode 1 jika CEO memiliki rangkap jabatan

dan kode 0 jika CEO tidak memiliki rangkap jabatan.

Political Connection

Political Connection atau koneksi politik merupakan direktur atau komisaris
perusahaan yang memiliki hubungan dengan politik. Political Connection juga
memberikan keuntungan kepada perusahaan, seperti mendapatkan kesepakatan
tertentu bagi perusahaan. Sehingga kondisi ini dapat dimanfaatkan manajemen
untuk bekerja sama dengan pemerintah dalam melakukan kecurangan. Maka
pengukuran variabel political connection dalam penelitian ini menggunakan
variabel dummy, apabila direktur atau komisaris perusahaan memiliki koneksi
politik diberi kode 1, dan diberi kode 0 apabila direktur atau komisaris perusahaan

tidak memiliki koneksi politik.
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3. Variabel Moderasi

steH (J)

181 eadid

161 1

suf) v

Variabel moderasi adalah variabel yang posisinya dalam suatu penelitian dapat
emperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independent dengan
riabel dependen. Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu Good

rporate Governance dengan proksi yaitu Kepemilikan Manajerial. Kepemilikan

manajerial merupakan bentuk upaya agar Direksi dan Komisaris memiliki rasa

in

pengawasan agar pengendalian internal dan audit internal perusahaan berjalan dengan

Siu

ue

baik, untuk mencegah dan mengurangi potensi kecurangan laporan keuangan. Komite

audit adalah bagian dari dewan komisaris yang bertugas membantu pengawasan

10,

éwan komisaris terhadap sistem pelaksanaan pelaporan keuangan kepada penyajian

l

=

1M

(D ue

ngan rumus sebagai berikut:

oran keuangan perusahaan. Sehingga pada penelitian ini, komite audit dapat diukur

ode 1 = jika Direksi atau Komisaris memiliki saham dalam perusahaan yang diteliti

Kode 0 = jika Direksi atau Komisaris tidak memiliki saham dalam perusahaan yang

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

Zoquwing ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

unindny o

Komisaris

_ diteliti
=
7]
s
E Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian
-
g -] Skala
3 “Nama Jenis Penguku
; : . .
7 N0 | ¥ariabel | Variabel Proksi Indikator ran
.
fzaudulent Depende Beneish nilai Benleigl?eh/}:éiie >-2.22 i
Einancial P M-Score .. : Nominal
toments n Kode 0, jika
= nilai Beneish M-Score < -2.22
External Independ Leverage (Total Hutang/Total Aset) Rasio
Fressure en
. Jumlah Komisaris .
Eejfectzy ¢ | Independ IMO Independen/Jumlah Dewan Rasio
M@énitoring en

3|9 uepy yim
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Skala
ama Jenis . . Penguku
No @riabel Variabel | Trokst Indikator ran
- T
— m
il § ;— Kode 1, jika selama 4 tahun terdapat
g e Director | Independ | DCHAN pergantian direksi Nominal
- ? hange en GE Kode 0, jika selama 4 tahun terdapat
N pergantian direksi
- g 5) ;—; Kode 1, jika selama 4 tahun terdapat
"L o Auditor Independ CIA pergantian auditor Nominal
i % ¢ Ehange en Kode 0, jika selama 4 tahun tidak
= terdapat pergantian auditor
)‘ o d = CEODU Kode 1, jika D1r§ktur utama
2 4 5CEO Independ AL merangkap jabatan ]
s % 4 Duality en Kode 0, jika Direktur utama tidak | Nominal
= merangkap jabatan
: i g o POLCO Kode 1, jika direksi/komisaris
3 % g Bolitical | Independ N memiliki koneksi politik Nominal
N §hange en Kode 0, direksi/komisaris tidak
5 = S memiliki koneksi politik
b 3
P 2Good Total Jumlah Saham Direksi dan
b . . GCG Jut )
+ Corporate | Moderasi Komisaris/ Total Jumlah Saham Rasio
d G@/ernance Beredar
=
=
5
Teknik Pengambilan Sampel
D

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018-2021. Teknik

7]
-

pegambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
-

nomprobability sampling, artinya setiap elemen populasi tidak mempunyai kemungkinan

7]

ya% sama untuk dijadikan sampel. Dalam non probability sampling, peneliti

Q.

mgggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel dalam penelitian ini dipilih

bea'asarkan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria dari pemilihan sampel pada
o

q
pefielitian ini adalah sebagai berikut:
]

1. gbrusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

2. Perusahaan yang menyajikan data secara lengkap terkait dengan variabel penelitian.

31D uepi YImy
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa analisis dengan

tekgik observasi, yaitu peneliti melakukan observasi data yang ada di www.idx.co.id

7]
sel@ai website resmi Bursa Efek Indonesia. Data ini merupakan data sekunder yaitu
=

lapﬁan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021.

7]
Metode pengambilan data ini dengan cara mengumpulkan dan mempelajari semua data
7

3. Perusahaan yang menampilkan laporan keuangannya secara lengkap selama periode
@1 8-2021

- £
o O .. . .
Ay 4. ]:’;_enyajlan laporan keuangan menggunakan mata uang Indonesia Rupiah
S =
§§ ; Tabel 3. 2 Kriteria Pengambilan Sampel
e T =
3 ﬁN(g ; Kriteria Jumlah
EE l‘E Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021 162
55 =& . .
2 ©235 | Berusahaan yang tidak menampilkan laporan keuangannya secara 15
= - 5 | lengkap selama periode 2018-2021
o 3§ Penyajian menggunakan mata uang asing 30
SSo o |2
< =45 | Data outlier 51
® jSSIC §0tal Perusahaan 65
3‘ s Q% }:ijeriode penelitian 4
5 %7 ﬁlmlah sampel yang terpilih 260
© =1
] Q
28§
o = Sumber : Data Olahan
E <
3 =
2 F
— Q
g cE. Telglik Pengumpulan Data
> e
5

ya& ada di laporan keuangan dan laporan tahunan perusahan manufaktur yang terdaftar

di =BEI selama periode 2018-2021. Penelitian ini melakukan studi pustaka dengan

o

mgggunakan penelitian terdahulu dan buku yang berkaitan dengan fraud
Q
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-Analisis data ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana akan meneliti pengaruh

Q
=

frayd hexagon (stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, ego) terhadap

Q

_poténsi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Data yang akan dikumpulkan dalam

Q
=~

=
Spenelitian ini akan diolah dan dianalisis dengan pengujian statistik sebagai berikut:

¥ =

o a

5 =

g— =]

2l ﬁji Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

c &

a W . . . . . .

é s Uji kesamaan koefisien regresi atau uji pooling adalah uji data dengan
i n

> menggabungkan data antara data cross-section dengan data time-series untuk
Q

2

(@}

ngetahui apakah gabungan data tersebut dapat dilakukan pooling. Pengujian ini

&Lu,lt,gm u

enggabungkan data selama empat tahun yaitu 2018, 2019, 2020, dan 2021 dengan

ey

@enggunakan variable dummy. Jika diperoleh nilai Sig <0.05 maka pooling data tidak
=
@pat dilakukan dan pengujian data ini harus dilakukan pertahun. Tetapi, jika hasil
=)

ﬁlai Sig > 0.05 maka pooling data dapat dilakukan dan pengujian data dapat dilakukan

dengan 1 kali uji saja. Berikut model persamaan pooling yang diuji:

§;{AUD = Bo + BILEV + B2IMO + B:DCHANGE + BsACPA + BsCEODUAL +
iPOLCON + B7GCG + BsD1 + BoD2 + BioD3 + B1iDi LEV + D1 IMO + BisDy
§CHANGE + B14aDIACPA + B1sDICEODUAL + B1sDiPOLCON + Bi7 DIGCG +B1g
§1LEV_GCG+ Bi9 DIIMO_GCG+ B20D;POLCON_GCG + B2iD2LEV + B2D2 IMO
§B23D2 DCHANGE + B2D> ACPA + PasD2 CEO DUAL + ByD> POLCON +
éhstzGCG +B26D2LEV_GCG + BrD2IMO_GCG+ BasDa POLCON_GCG + BaoDs
LEV + B30D3IMO + B3iDsDCHANGE + B52D3 ACPA + B33Ds CEO_DUAL + BDs
§OLCON + PBisDsGCG + PsDs LEV GCG + PyD; IMO GCG + BasDs

LCON_GCG +¢
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Keterangan:
@RAUD = Fraudulent Financial Statements
Q
2

= Konstanta

S

= Koefisien regresi masing — masing variabel

= Error

A5l DY 191 Yyiw eadid

EVERAGE = Rasio total hutang terhadap total aset

sig 3Im)
<
o

= Ineffective Monitoring

g

CHANGE = Change in Director

5

=

§ACPA = Change in Auditor

o

2CEODUAL = CEO Duality

=

s,

;:POLCON = Political Connection

5

mQ}CG = Good Corporate Governance

D1 = Dummy 1= 2020, 0= selain 2020 ( 2019, 2021)

5 .
gi.Dz = Dummy 1= 2021, 0= selain 2021 ( 2019, 2020)
é’
“D; = Dummy 1= 2019, 0= selain 2019 ( 2020, 2021)

. Bnalisis Statistik Deskriptif

Melalui analisis statistik deskriptif ini dapat memberikan informasi secara ringkas

| uep

dhengenai penelitian. Menurut (Ghozali, 2021, p.19) Analisis statistik deskriptif

10}

Blemberikan gambaran mengenai melalui perhitungan nilai rata-rata (mean), median,
Q

wodus, standar deviasi, varian, minimum, maksimum, sum, range, kurtosis, dan

Skewness (kemencengan distribusi).
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o

Uji Asumsi Klasik
T Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis maka perlu melakukan uji asumsi
é_asik terlebih dahulu yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearlitas, Uji
Ezeterkedastisitas dan Uji Autokorelasi. Suatu model regresi dapat dikatakan baik
z%abila model tersebut bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), artinya
éemenuhi asumsi klasik atau terhindar dari masalah multikolinearitas,
]Zeterokedastisitas, autorkorelasi dan berdistribusi normal. Berikut penjelasan
c
lgiengenai dibutuhkannya uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas data uji
S
agumsi klasik:
-
=4

. gji linearitas hampir tidak dilakukan pada model regresi linear dikarenakan sudah
%asumsikan bahwa model tersebut bersifat linear. Sehingga apabila uji linearitas

akukan, seakan-akan hanya untuk melihat sejau mana tingkat linearitasnya.

I Y@aY e

. gj1 normalitas pada dasarnya bukan merupakan syarat BLUE dan beberapa pendapat

D

fidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.

. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series, apabila pengujian autokorelasi

iilakukan pada data yang tidak bersifat time series maka akan sia-sia.

(= )

=
*  Untuk mendapatkan hasil yang memenuhi sifat tersebut perlu dilakukan pengujian
cy

%rhadap asumsi klasik yang meliputi sebagai berikut:
a'

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021, p.196). Uji
normalitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS 26 dengan menggunakan uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov.
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Dasar Pengambilan Keputusan:

@1. Jika Sig > 0.05, maka model regresi menghasilkan nilai residual yang
berdistribusi normal

2. Jika Sig < 0.05, maka model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang

berdistribusi normal

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen
(Ghozali, 2021, p.157). Uji Multikolonearitas ini dapat dilihat dengan
menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance pada tabel

Coefficient dengan bantuan SPSS 26.

— Dasar Pengambilan Keputusan:

31D ueny 3Imy| exiew.oyu| uep siusig Inadsul) O [g1 11w eadid yeH

—

Jika nilai Tolerance > 0.10 atau VIF < 10, maka dalam model regresi tidak terdapat
multikolonearitas
Jika nilai Tolerance < 0.10 atau VIF > 10, maka dalam model regresi terdapat
multikolonearitas
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas (Ghozali,

2021, p.178). Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 26 dengan menggunakan uji
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Glejser. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji heteroskedastisitas

@adalah:

T
Q
(12__ Memperoleh nilai Unstandardized Residual (RES 1)

T
(2; Memperoleh nilai ABRES 1 dari ABS(RES 1)

Dasar Pengambilan Keputusan:

Jika sig. > 0.05, maka dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas

Jika sig. < 0.05, maka dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang

(319 uery XMy exnew.du| uep siuslg InTnsul) DY) 191 1]

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2021, p.162).
Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji

autokorelasi ini dilakukan dengan bantuan SPSS 26 dengan menggunakan Run

Test.

1g INISU|

Dasar Pengambilan Keputusan:

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala
autokorelasi
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak terdapat gejala

autokorelasi
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4. Analisis regresi dengan MRA Moderated Regression Analysis
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Uji interaksi atau sering disebut Moderated Regression Analysis (MRA)

ferupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan

régresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih independen) yang

T
Q
2
Y
=
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderating akan memperkuat atau
=

Igemperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. (Ghozali,

=

@21, p.257). Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini digunakan

=
-+

untuk pengujian terhadap pure moderator yang dilakukan dengan membuat regresi
=2

isziteraksi, tetapi variabel moderator tidak berfungsi sebagai variabel independent
=)

(Ghozali, 2021, p.261). Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk

o
=

liengetahui apakah variabel Good Corporate Governance dapat memperkuat atau

=
&emperlemah hubungan external pressure, ineffective monitoring, dan political

c;nnection terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hipotesis moderating

Q
=

diterima jika variabel moderasi (GCG*external pressure), variabel moderasi Good
D

~

Corporate Governance (GCG*ineffective monitoring) dan variabel moderasi Good

gorpomte Governance (GCG* political connection) mempunyai pengaruh signifikan

7]
'ﬁrhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

=
Er

W
FRAUD = Bo + BILEVERAGE + B2IMO + BsDCHANGE + BsACPA + BsCEODUAL
=

& BPOLCON + B1GCG + BsLEVERAGE_GCG + BoIMO_GCG + B1)POLCON_GCG

w.iojuj ue
52 )

RAUD = Kecurangan Laporan Keuangan

= Konstanta

S

= Koefisien regresi masing — masing variabel

[t
'

—_

(=]

= Error
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= Rasio total hutang terhadap total aset
= Ineffective Monitoring

= Pergantian direktur

= Pergantian auditor

= CEO Duality

= Political Connection

= Good Corporate Governance

Menurut (Ghozali, 2021, p.151) uji F memiliki tujuan untuk menguji kelayakan
odel yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat

—digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
S

gjji F dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 dengan melihat nilai sig F yang

L
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cterdapat dalam table output annova.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu:

= Jika nilai signifikan (Sig < 0.05), maka model regresi dapat digunakan
7]

e
EP'J ika nilai signifikan (Sig > 0.05), maka model regresi tidak dapat digunakan

Jew.ojuj uep séus!a }

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan
engaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji

T bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen

a-terhadap variabel dependen. Hipotesis dalam pengujian ini yaitu:

A .
= Hipotesis 1 (External Pressure)
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Ho1 = B1 = 0 artinya External Pressure tidak berpengaruh positif terhadap potensi

@ecurangan laporan keuangan

v

~

ZHar = B1 > O artinya External Pressure berpengaruh positif terhadap potensi
Y

Zkecurangan laporan keuangan

ipotesis 2 (Ineffective Monitoring)

E))l)l IE Al

02 = P2 =0 artinya Ineffective Monitoring tidak berpengaruh positif terhadap potensi

ecurangan laporan keuangan

19 3nsu)

sius
e
>
|

= B2 > 0 artinya [Ineffective Monitoring berpengaruh positif terhadap potensi
%ecurangan laporan keuangan

g'Hipotesis 3 (Director Change)

= B3 = 0 artinya Director Change tidak berpengaruh positif terhadap potensi
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=kecurangan laporan keuangan
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gHaS = B3 > 0 artinya Director Change berpengaruh positif terhadap potensi
)

Tkecurangan laporan keuangan

Hipotesis 4 (Auditor Change)

o4 = P4 = 0 artinya Auditor Change tidak berpengaruh positif terhadap potensi

nsul

ecurangan laporan keuangan
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Has = B4 > 0 artinya Auditor Change berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan

mlaporan keuangan
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= Bs = 0 artinya CEO Duality tidak berpengaruh positif terhadap potensi

woéo;uwe

e

kecurangan laporan keuangan

as = Ps > 0 artinya CEO Duality berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan

M| e}

aporan keuangan
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Hipotesis 6 (Political Connection)

@106 = Be = 0 artinya Political Connection tidak berpengaruh positif terhadap potensi

ye

~kecurangan laporan keuangan

1w e3
=

= B¢ > 0 artinya Political Connection berpengaruh positif terhadap potensi

19401

ecurangan laporan keuangan

ipotesis 7 (Leverage *GCG)

o7 = P7 = 0 artinya Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi

2| J%JSUI) ax)l

pengaruh external pressure terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Eﬁs

a7 = P7 > 0 artinya Good Corporate Governance mampu memperkuat pengaruh

xternal pressure terhadap potensi kecurangan laporan keuangan
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ipotesis 8 (Ineffective Monitoring * GCG)

o8 = Ps = 0 artinya Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi

NI x%){ emguu

g)engaruh ineffective monitoring terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

D

PHas = Bs > 0 artinya Good Corporate Governance mampu memperkuat pengaruh

)

ineffective monitoring terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

§Hipotesis 9 (Political Connection*GCG)

=
EHog) = Bo = 0 artinya Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi
=)

gpengaruh political connection terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

7]
eaHa = PBo > 0 artinya Good Corporate Governance mampu memperkuat pengaruh

= . . .
=political connection terhadap potensi kecurangan laporan keuangan
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